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m&?ﬂhbfm Er;m negatif, berbentuk cocccobacilli, bersifat sebagai patogen
ISeIN rhadap manusia maupun hewan. Kerugian ekonomi yang
kan brucellosis cukup besar pada sektor peternakan dan dapat menyerang manusia,
%, oleh undulan fever [1]. Manifestasi patologis brucellosis sangat beragam,
arthritis, endokarditis dan meningitis pada manusia, sementara pada hewan brucellosis ditandai
dengan abortus dan infertilitas [1].
~ Pengendalian brucellosis di daerah endemis dilakukan melalui vaksinasi menggunakan

vaksin live attenuated, seperti Brucella abortus $19, RBS1 dan Brucella militensis Rev1 terbukti
«dapat memberikan imunitas protektif terhadap infeksi Brucella yang diperantarai oleh kedua
is mekanisme respon imun, baik humoral maupun seluler, namun demikian terdapat potensi
 berupa kemungkinan kembali menjadi virulen, menyebabkan abortus pada hewan
8 shedding bakteri vaksin melalui susu, juga berpotensi berbahaya bagi manusia [2].
an terbesar dari struktur outer membrane bakteri Gram negative. LPS merupakan
n @ssociated molecular pattern (PAMP) yang paling banyak diteliti dari Brucella. LPS
gai imunostimulan sangat berpotensi sebagai kandidat vaksin subunit yang besifat
'dan menginduksi proteksi imunitas pada hospes [3].
elitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat imunogenitas dan efikasi protektif vaksin
it smooth Brucella abortus lipopolysaccharide (SLPS) dengan dua adjuvant yang berbeda,
3 dan montanide pada mencit, dengan menggunakan vaksin RB51 sebagai

delapan mencit Mus musculus divaksinasi dengan vaksin subunit Brucella SLPS,
SRB51 dan satu kelompok sebagai kontrol. Kelompok I sebagai kontrol diinjeksi
dengan 0,1 ml NaCl fisiologis steril; kelompok Il diinjeksi subkutaneus dengan 0,1
dengan kandungan SLPS 10 pg dengan adjuvant Al(OH)3; kelompok Il diinjeksi
gan 0,1 ml suspensi dengan kandungan SLPS 10 pg dengan adjuvant Montanide;

diinjeksi subkutaneus dengan 0,1 ml vaksin SRB51 mengandung 105 CFU
darah diambil dan dikoleksi pada hari ke 14 pasca vaksinasi. Serum darah
i Indirect ELISA untuk mengetahui kadar 1gG1, IgG2a, 1gG2b dan IgG3 dan
¢ menentukan kadar IL-2 dan [FN gamma. Uji tantang dilakukan pada 30
nakan B. abortus isolat lapang Kabupaten Pinrang, Sulawesi Selatan
suspensi B. abortus yang mengandung 2 x 105 organisme sebanyak 0,1
al, 15 hari pasca uji tantang, mencit dibunuh dan organ limpa diambil
can penghitungan koloni. Data eksperimental yang diperoleh

A single factor untuk mengetahui adanya perbedaan signifikan,

t Significant Different.

NE]

a (1) vaksin subunit Brucella SLPS dengan adjuvant
produksi 1gG1, 1gG2b dan IgG3 yang sebanding
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vaksin subunit Brucella SLPS dengan adjuy,
dengan ‘e d ’t -ﬂ““m‘l {z.}-mm IL-2 dengan kadar yang sebanding de »
| - ]'Mmﬁﬁdh mmm adjuvant monta ':::hnhm
SLPS uvant montan vaksin
vaksin Brucella RBS1, mm AI(OH)s secara berurutan, (Tabel 3), (4) vaksin subuni

:
|
:
g

M. " mm. AL(OH)3 dan montanide dapat menginduksi tingkat proteksi yang
" cukup kuat terhadap uji tantang menggunakan isolate B. abortus virulent pada mencit (Tabel 4,)
& Tabel antibodi isotype IgG dalam serum Mus musculus 14 hari pascavaksinasi
: ; 1 Nilal OD elisa uuonummgg[na-mtsnl
~ Kelompok Vaksin 1gG1 1gG2a 2b 1gG3
e NaCifisiclogls _ 0,18:£007 0972014  379°:004 2772013
Ri2 SLPS Al(OH)s 4,61+ 1,37 32,194+ 9,46 75,620+ 2,45 47,454+ 6,38
3 SLPS Montanide 5,79+ 1,71 40,09+ 8,38 7587+£1,28  49,39v: 156
4 RBS1 5850 £ 1,22 309004773 75.69°+2,49 4931v+2,97

Superskrlp yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan berbeda nyata (p < 0.05)

2 Kadar IL-2 dalam serum Mus musculus 14 hari pascavaksinasi®
:#E Vaksin IL-2 serum (rata-rata  SD)
1 Na(l fisiologis 32,042+ 8.76
2 SLPS Al(OH)s 50,06+ 12,03
3 SLPS Montanide 51,400 4,20
4 RB51 50,790 2 8,79
M g/ml
Superskrip yang pada kolom yang sama menunjukkan berbeda nyata (p <0,05)
Tabel 3 Kadar IFNy dalam serum Mus musculus 14 hari pascavaksinasi*
Kelompok Vaksin IFNy serum (rata-rata £ SD)
’ 1 NaCl fisiologis 117,532 + 24,00
2 SLPS Al(OH)s 253,410 + 36,88
3 SLPS Montanide 31596¢ + 81,50
RB51 428,289 4 58,40
“dinyatakan dalam pg/

d 'ml
wmmmmmmmuwmm(wus;

CFU/ log CFU) B. abortus pada limpa Mus musculus

Vaksin Log (CFU/ log CFU) B. abortus Nilai Unit

pada limpa (rata-rata + SD) Proteksi i
NaCl fisiologis 4,731+ 0,01 - :
SLPS Al(OH): 3,370+ 0,01 1,37

SLPS Montanide 3,24¢4 0,03 1,50 r
2,924 + 0,03 1,82 !

p system imun sel Th2 menimbulkan aktivasi sel B dengan peningkatan
GZb dan IgG3. IgG berperan dalam mengeliminasi B. abortus melalui
sl fagositosis dan efek netralisasi [4].
ipduls vaksin RB51, SLPS montanid dan SLPS Al(OH)3 berkorelasi
pad;ll;mpa mencit, hal ini menunjukkan pentingnya IFNy
isme dari tubuh hospes. Fakta ilmiah ini sejalan dengan hasil

ivant yang berbeda mampu menginduksi sel Th1 dan
Y dan isotype IgG yang tinggi sehingga mampu
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